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ABSTRAK 

 

(A)  Nama   :  Chika Angelica Awaloei (205150149) 

(B) Judul Skripsi  : Analisis Putusan Pengadilan Agama Bantaeng 

Tentang Pemberian Dispensasi Perkawinan Anak Dibawah Umur, (Studi 

Kasus: Putusan Pengadilan Agama Bantaeng Nomor 

42/PDT.P/2018/PA.Batg Atas Pemberian Dispensasi Perkawinan Anak 

Dibawah Umur).  

(C) Halaman  :8+79+lampiran+2020 

(D) Kata Kunci  : Dispensasi, Perkawinan Anak, Perlindungan Anak 

(E) Isi Abstrak  :  

Anak-anak adalah generasi penerus negara kita yang hebat. Karena itu, 

adalah tanggung jawab negara untuk melindungi hak-hak anak dengan 

membuat peraturan untuk menegakkannya. Salah satu dari banyak 

peraturan adalah UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan di mana 

dinyatakan dalam Pasal 7 ayat 1 bahwa usia minimum pernikahan adalah 

sembilan belas tahun untuk pria dan enam belas tahun untuk wanita. 

Namun, pada tahun 2019 dengan banyak pertimbangan, Mahkamah 

Konstitusi meratifikasi UU No. 16 Tahun 2019. Dalam ketentuan Undang-

undang yang baru usia minimum pernikahan naik menjadi sembilan belas 

tahun untuk pria dan wanita. Namun demikian, seorang hakim di 

Bantaeng, Sulawesi Selatan, memutuskan untuk mengabulkan 

permohonan dispensasi perkawinan antara pria berusia lima belas tahun 

dan wanita empat belas tahun. Pertimbangan hakim adalah agar anak 

perempuan dapat memiliki perlindungan. Berdasarkan penelitian yang 

penulis lakukan ke beberapa daerah khususnya daerah Jawa Barat 

beberapa hakim pengadilan dan kepala KUA kurang setuju apabila 

seorang anak dinikahkan terlalu dini dikarenakan usia yang belum siap 

secara matang, faktor-faktor adanya perkawinan dibawah umur 

berdasarkan hasil wawancara penulis, yaitu dikarenakan faktor lingkungan 

dan faktor keluarga. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak 

mengakibatkan seorang anak lebih memilih untuk menikah agar 

mendapatkan perlindungan. Sama halnya dengan kasus yang ada di 

Bantaeng dimana dikarenakan seorang anak sudah tidak memiliki keluarga 

dan takut untuk tidur sendiri maka anak tersebut dinikahkan. Penulis 

menganggap keputusan ini gegabah karena adil untuk mengatakan bahwa 

secara fisik, mental, dan finansial, pasangan ini belum siap untuk menikah. 

Juga, dengan menyatukan mereka dalam pernikahan, anak perempuan dan 

laki-laki akan berisiko kehilangan hak-hak tertentu yang mereka anggap 

diterima sebagai anak-anak.Anak yang masih dibawah umur sudah 

seharusnya dilindungi.  

(F) Daftar Acuan  : 51 (1983-2020) 

(G) Pembimbing  : Mia Hadiati S.H.,M.H 

(H) Penulis   : Chika Angelica Awaloei 
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UUD   : Undang-undang Dasar 

UU   : Undang-undang 

UUPA   : Undang-undang Perlindungan Anak 

RUUKUHPER : Rancangan Undang-undang Kitab Undang-undang    

Hukum Perdata 

KHI : Kompilasi Hukum Islam 

KUA : Kantor Urusan Agama 

HAM : Hak Asasi Manusia 

DPR : Dewan Perwakilan Rakyat 


